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Umumnya dilakukan hcrjasama dengan lembaga konsultan atau pelatihan

untuk merealisasikannya.

2. Perlunya pembekalan konsep kualitas khususnya

dalam menciptakan kesadaran malcna kualitas. Hal ini tidak mudah

karena yang dirubah adalah min*et atau pola pikir dari karyawan. Selain

itu, teknis pembuatan Standar Operasional Layanan (SOL) menjadi perlu

dibuat untuk mengikat dan sekaligus acuan bertindak yang bersifat teknis.

Tanpa adanya SOL ini kemungkinan tercipta perilaku berbeda dalam

melakukan layanan adalah sangat mungkin.

3. Membangun budaya kualitas dimulai dengan menyepakati nilai-nilai inti
(core values) sebagai komitmen bersama dan upaya melestarikan budaya

kualitas ini menjadi tanggung jawab bersama baik pihak manajemen

maupun karyawan operasional. Keberhasilan membangun budaya kualitas

semakin mudah manakala setiap individu dalam organisasi menyadari
perlunya perubahan sejalan dengan perubahan lingkungan bisnis.

4. lJpaya melestarikan budaya kualitas dapat dilakukan dengan membuat

bulletin dan kegiatan lainnya seperti perlombaan antar unit kerja tentang

keberhasilan dalam kinerja yang berkualitas. Hal demikian akan menjadi

kebiasaan (hdbrt) positip dan juga membuat organisasi meniadi Learning
Organization.

Memperhatikan proses membangun budaya kualitas dari Rumah Sakit maka tidak

berlebihan apabila direkomendasikan pula kepada organisasi lainnya untuk

mencoba melakukan upaya membangun budaya kualitas dengan belajar dari

keberhasilan rumah sakit ini. Bagaimanapun hal ini menuntut kesediaan untuk

belajar dan belajar secara terus menerus. Semoga tulisan ini dapat menjadi

inspirasi dan referensi bagi pembeca yang berkeinginan pula untuk membangun

budaya kualitas dalam organisasinya masing-masing. Terima kasih.
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